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1. Pengantar

T idak dihisapkannya seseorang seba
gal anggota suatu kelompok etnik

merupakan sesuatu yang fatal, karena
orang yang bersangkutan tidak diberi
perenen apa pun dalam masyarakat et
nik itu. Untuk menjadi aoggota kelompok
etnik itu seseorang diharuskan mengikuti
sejurnlah upacara tertentu yang disebut
upacara peralihan. Dalam upacara per
alihan tersebut, pengikut upacara atau
initianduslinitianda berkenalan dan bela
jar sejumla h penqetahuan dasar milik
kelompok etniknya.

Dalam HUMAN/ORA Nomor I Tahun
1994 latah dilukiskan bahwa seorang
wanita dilantik secara resmi sebagai ang
gata kelompok etnik Nage melalui upa
care pemasahan gigi atau koa ngi/.
Seorang remaja letaki yang menjelang
menjadi pemuda (adolescens) akan dite
rima resmi sebagai anggota resml
masyarakat desanya blla sudah meng
ikuti dan mengalami upacara penyu
natan yang diistilahkan tui, gedho logo
atau gedho weka. Pada sub kelompok
etnik Rendu dan Jawatiwa disebut tau
nuwa.

2. Sifat Upacara Gedho Logo

Bila upacara koa ngii diadakan di
kampung dan dapet dihadiri oleh masya
rakat umum dalam kampung, tidak demi
kiantah halnya dengan gedho weka.
Gedho logo, dapat dikatakan sebagai
suatu upaca ra terbatas, karena hanya
dapat dihadiri oleh para intiandi, juru su
nat dan para pembantunya. Karena pada
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umumnya dilakukan di tengah hutan atau
di tepi sungai jauh terpencil dari kam
pung ,maka tak ada orang lain kecuali pa
ra petugas yang dapat menyaksikannya.

Upacara gsdho weka senantiasa
merupakan suatu kegiatan yang masih
umumdi Nage karena untuk kebanyakan
orang masih dirasakan sebagai kewa
jiban untuk metaksanakannya walaupun
rasa wajib tersebut lebih didorong oleh
orang tua yang menghasratkan agar
anaknya t ldak boleh begitu saja meng
abaikan dan menelantarkan adat istiadat
Ieluhumya Karena ikatan sosio-religio
magis masih beg itu kuat, maka para in
itiandi merasa waj ib menjalani upacara
tui itu,

3 Pelaksanaan Gedho Logo

Bilama gedho logo dilakukan dipeng
aruhi oleh beberapa keadaan perdu
kung. Upacara ini biasanya dilakukan
pada masa pascapanen. Masa ini diang·
gap tepat ata s dasar pertimbangan
sosio-ekonomi. Kesibu kan di bidang per
tanian paoat dikatakan usai, persediaan
pa ng an berlimpah, terdapat banyak
waktu luang, sehingga mereka dapat
me nghadiri da n berpartisfpasl pada
perayaan yang direncanakan.

Hanya kaum Iclakl yang diperkenan
kan hadir , karena bagi kaum wenita ada
Iah tabu untuk menghadirinya Setein re
maja yang usianya menjelang adoles
cens (15-19/2 0 lahun), maka yang hadir
pada upacara gedho logo adalah ala ma
li, orang yang berlungsi sebagai pemim
pin upacara dan sekaligus tabib bagl pa
ra initiandi. Ata mali dibanlUsejumlah pe-
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